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ABSTRACT 
The study aimed to determine the effect of supplementing katuk leaf meal and palm kernel 
cake on characteristics of goat sperm. There were 15 goats PE (2-3 years old, 25-35 kg bw), 
divided into three groups: control (R0) and treatment (R1 and R2). Treatments were given orally at 
08:00 am and 17:00 pm every day for one month. Semen collection was conducted for one month 
in the morning. Experimental variables were sperm volume, pH, motility, concentration, 
percentage of live and abnormal spermatozoa. Results showed that average volume of 0.7 ml 
sperm R0 different from R1: 1.02 ml and R2: 1.06 ml. Mean pH at R0: 6.39 was not different from 
the treatment of R1: 6.40 neither R2: 6.42. Motility R1: 78% and R2: 79% different (P≥0.05) from 
R0: 69%. The concentration of spermatozoa R1 (4,140 million cells/ml) and R2 (4.690 million 
cells/ml) were significantly different (P≥0.05) from R0 (2,840 million cells/ml). Sperm viability of 
R1: 80.58 and R2: 84.40 different (P≥0.05) from R0: 74.67. There were no difference on pH, 
abnormality, consistency, color and odor between R0 to R1 and R2. Feed supplementation of katuk 
leaf meal and palm kernel cake on goat improved the quality and quantity of sperm which is 
necessary to increase the productivity of local PE goats. 
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplemen tepung daun katuk dan bungkil inti 
sawit terhadap karakteristik sperma kambing PE. Sebanyak 15 ekor kambing PE jantan (umur 2-3 
tahun, berat badan 25-35 kg), dibagi tiga kelompok yaitu R0 (kontrol, pakan konsentrat dan 
hijauan), perlakuan R1 (R0 + tepung daun katuk 7,5 g/hari) dan R2 (R0 + bungkil inti sawit 50 
g/hari). Pemberian pakan secara oral pukul 08.00 pagi dan pukul 17.00 sore setiap hari selama satu 
bulan. Penampungan semen dilakukan setiap pagi selama seminggu. Variabelnya adalah volume 
sperma, pH, motilitas, konsentrasi, persentase hidup dan abnormalitas spermatozoa. Hasil 
penelitian rata-rata volume sperma R0 adalah 0,7 ml berbeda nyata dengan R1: 1,02 ml dan R2: 
1,06 ml. Rata-rata pH pada R0: 6,39 tidak berbeda nyata dengan perlakuan R1: 6,40 dan R2: 6,42. 
Motilitas R1: 78% dan R2: 79% berbeda nyata (P≥0,05) dengan R0: 69%. Konsentrasi 
spermatozoa R1 (3,740 juta sel/ml) dan R2 (3,982 juta sel/ml) berbeda nyata (P≥0,05) dengan R0 
(2,840 juta sel/ml). Viabilitas sperma R1: 80,58 dan R2: 83,40 berbeda nyata (P≥0,05) dengan R0: 
72,67. pH dan abnormalitas tidak nyata antara R0 dengan R1 dan R2. Demikian juga konsistensi, 
warna dan bau. Perlakuan R0, R1 maupun R2 memiliki konsistensi, warna dan bau tidak berbeda 
yakni kental, berwarna krem, baunya sama. Pemberian suplemen tepung daun katuk dan BIS pada 
kambing PE jantan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas sperma. Perlu dilakukan upaya 
peningkatan produktivitas ternak kambing lokal melalui pemberian pakan tambahan tepung daun 
katuk atau BIS pada daerah yang kualitas pakannya rendah. 
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PENDAHULUAN 
Parameter keberhasilan manajemen reproduksi ternak umumnya dari kerberhasilan 
perkawinan, baik perkawinan alam maupun inseminasi buatan. Keberhasilan perkawinan 
berhubungan erat dengan kualitas sperma. Sperma dihasilkan oleh organ reproduksi ternak 
jantan yakni testis dan kelenjar-kelenjar pelengkap. Kualitas dan kuantitas sperma yang 
menurun akan memperkecil angka konsepsi yang dicapai (Hafez 1993). Produksi sperma 
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain pakan, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi, 
libido, umur, penyakit, herediter dan gerak badan (Toelihere 1985). 
Produktivitas ternak kambing terutama kinerja reproduksi banyak dipengaruhi oleh 
nutrisi dan suplemen pakan. Secara khusus pemberian nutrisi dan suplemen pada ternak 
jantan dapat meningkatkan aktivitas reproduksi antara lain memproduksi hormon 
testosteron dan sperma (Murray et al. 1990). Pakan adalah salah satu faktor penting untuk 
mendapatkan produksi sperma yang berkualitas. Kekurangan gizi pada ternak dapat 
menunda pubertas dan menghambat fungsi testikuler pada ternak jantan dewasa (Frandson 
1992). Ternak kambing memerlukan gizi yang cukup di dalam ransum terutama protein. 
Jika ternak kekurangan protein kurang dari 2% dimungkinkan palatabilitas ternak terhadap 
pakan akan menurun sehingga terjadi pengurangan konsumsi pakan, penurunan berat 
badan, kelemahan dan penurunan libido serta produksi spermatozoa (Toelihere 1985). 
Suplemen berhubungan erat dengan palatabilitas ternak terhdap pakan serta metabolisme 
tubuh ternak itu sendiri. Penggunaan bahan pakan lokal dapat digunakan sebagai pakan 
tambahan seperti daun katuk dan bungkil inti sawit 
Daun katuk (Sauropus androgynus) merupakan tanaman obat dari famili 
Euphorbiaceae. Kandungan kimia katuk adalah protein, lemak, kalsium, fosfat, besi, 
vitamin A, B, C, flavonoida, alkaloida, terpenoida dan polifenol (Suprayogi 2000). 
Senyawa flavonoida, alkaloida, terpenoida dan polifenol merupakan senyawa aktif yang 
dapat merangsang produksi hormon-hormon reproduksi seperti progesteron, testosteron, 
estradiol dan glukokortikoid serta senyawa eikosanoid (prostaglandin, prostasiklin, 
tromboksan, lipoksin, leukotrien) terhadap libido kelinci jantan (Harmusyanto 2013). 
Pemanfaatan tanaman ini sebagai obat tradisional sangat bervariasi, seperti untuk pelancar 
ASI, obat demam, obat bisul dan darah kotor. Selain itu, akarnya berkhasiat sebagai obat 
frambusia, susah kencing dan obat panas (Astuti et al. 1997) .Pemberian daun katuk 
cenderung meningkatkan produksi spermatid dan spermatosit serta hormon testosteron 
pada kambing Kacang lokal jantan (Ferasyi et al. 2011). 
Bungkil inti sawit merupakan limbah pabrik pengolahan kelapa sawit yang 
ketersediaannya berlimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pakan 
tambahan. Bungkil inti sawit mempunyai nilai nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengan 
limbah lainnya sehingga dapat berperan sebagai pakan penguat (konsentrat). Dengan 
jumlah protein kasar sekitar 16% berpotensi sebagai bahan pakan, baik untuk ternak 
ruminansia maupun ternak non-ruminansia. Pemanfaatan bungkil inti sawit (palm kernel 
cake) sebagai pakan tambahan untuk kambing potong dapat diandalkan sebagai pakan 
tambahan alternatif yang cukup ekonomis (Batubara et al. 2005). Kandungan nutrisi BIS 
yaitu protein kasar 15-20%, lemak kasar 2,0-10,6%, serat kasar 13-21,30%, NDF 46,7-
66,4%, ADF 39,6-44%, energi kasar 19,1-20,6 MJ/kg, abu 3-12%, kalsium 0,20-0,40% 
dan fosfor 0,48-0,71% (Alimon 2006). De Albuquerque et al. (2010) melaporkan bahwa 
pemberian BIS mampu meningkatkan VFA pada sapi perah. Pemberian BIS juga 
meningkatkan fertilitas pada sapi perah (Erwin 2012). 
Tepung daun katuk selama ini belum dimanfaatkan sebagi pakan tambahan pada 
ternak dan bungkil inti sawit selama ini hanya digunakan sebagai ransum ternak sapi 
sedangkan pemanfaatan tepung daun katuk dan BIS pada ternak kambing sangat jarang 
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diberikan, padahal secara ekonomis bahan baku tepung daun katuk maupun BIS tidak 
terlalu sulit untuk memperolehnya. Dari latar belakang pemikiran tersebut, maka perlu 
adanya penelitian pemanfaatan tepung daun katuk dan BIS sebagai alternatif pakan 
tambahan dalam ransum ternak kambing. Tujuan penelitian ini untuk membandingkan 
pengaruh pemberian tepung daun katuk dan BIS sebagai suplemen terhadap karakteristik 
makroskopik dan mikroskopik sperma kambing PE jantan. 
MATERI DAN METODE 
Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan dan Laboratorium Fisiologi dan 
Reproduksi Ternak, Loka Penelitian Kambing Potong, Galang, Sumatera Utara. Penelitian 
berlangsung selama empat bulan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 
2015. 
Materi dan alat penelitian 
Ternak yang digunakan adalah sebanyak 15 ekor kambing PE jantan pada umur 
sekitar 2-3 tahun, berat badan sekitar 25-35 kg dan sehat secara klinis. Semua ternak 
dibagi ke dalam tiga kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah lima ekor, 
sebagai berikut: R0 = Kelompok kontrol hanya diberi pakan konsentrat dan hijauan; R1 = 
R0 + tepung daun katuk sebanyak 7,5 g/ekor/hari; R2 = R0 + BIS 50 g/ekor/hari. 
Suplemen diberikan sebanyak dua kali sehari di pagi hari (pukul 08.00) dan sore hari 
(pukul 17.00) setiap hari selama satu bulan. Bahan pakan yang digunakan adalah rumput dan 
legum yang pemberiannya dikombinasikan dengan konsentrat. Pemberian pakan konsentrat 
sebanyak 500 g/ekor/hari dan hijauan 3 kg/ekor/hari. Bahan suplemen yang digunakan 
adalah tepung ekstrak daun katuk dan bungkil inti sawit. Sedangkan pemberian air minum 
secara ad libitum. Peralatan yaitu mikroskop, gelas objek, pH meter, cover glass, pipet, 
kuvet, haemositometer, lampu bunsen, alat penghitung (handtally counter), dan rak. 
Penampungan sperma 
Setelah perlakuan suplemen selama satu bulan selanjutnya penampungan sperma 
setiap pagi selama seminggu dengan menggunakan vagina buatan (VB), penampungan 
dilakukan pukul 09.00 pagi. Proses penampungan sperma meliputi persiapan semua 
peralatan untuk penampungan sperma dan persiapan ternak pemancing. Pelaksanaan 
penampungan dibantu oleh dua orang asisten yang bertugas sebagai pemegang pemancing 
dan ternak yang akan ditampung spermanya. Setelah sperma ditampung sperma dimasukan 
ke dalam termos dan dibawa ke laboratorium untuk dianalisis kualitasnya. 
Penilaian sperma 
Sperma hasil penampungan langsung dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 
kualitasnya yang meliputi penilaian secara makroskopis dan mikroskopis. Penilaian secara 
makroskopis meliputi: (1) Volume ejakulat yaitu jumlah mili liter semen setiap ejakulat; 
(2) Warna dan bau yang langsung dilihat dan dicium dari tabung penampungan; (3) 
Konsistensi dapat dilihat dengan cara menggoyangkan secara perlahan tabung yang berisi 
sperma; (4) pH sperma diukur dengan cara diteteskan pada pH meter yang secara langsung 
dapat terlihat angkanya pada pH meter. 
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Motilitas spermatozoa 
Adalah gerakan spermatozoa baik secara massa maupun individual. Berdasarkan 
penilaian gerakan massa kualitas sperma di nilai sebagai berikut: (1) Sangat baik (+++) 
bila, terlihat gelombang-gelombang besar, banyak, gelap, tebal dan aktif bagaikan 
gumpalan awan hitam bergerak cepat berpindah-pindah tempat; (2) Baik (++), bila terlihat 
gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, kurang jelas dan bergerak lamban; (c) Cukup 
(+), jika tidak terlihat gelombang melainkan hanya gerakan-gerakan individual aktif 
progresif; (4) N necrospermia atau 0, bila hanya sedikit atau tidak ada gerakan individual. 
Gerakan individual dapat ditentukan sebagai berikut, 0% untuk spermatozoa imotil, kurang 
dari 50% untuk gerakan berputar di tempat, gerakan berayun atau melingkar, gerakan 
spermatozoa progresif dan menghasilkan gerakan massa diperkirakan 50-70% spematozoa 
motil, 70-80% adalah spermatozoa motil menghasilkan gerakan progresif yang gesit dan 
membentuk gelombang, 80-85% adalah gerakan yang sangat progresif, gelombang yang 
sangat cepat dan menunjukkan motil aktif. 
Konsentrasi spermatozoa 
Konsentrasi Semen adalah jumlah spermatozoa per ml sperma. Perhitungan 
spermatozoa menggunakan metode kamar hitung Neubauer Chamber.  
Cara memasukkan sampel: (1)counting chamber disiapkan dan ditutup menggunakan 
gelas penutup khusus untyuk hemositometer dan gelas penutup dipastikan menempel rapat 
pada counting chamber. (2) sebanyak 8-10µl semen yang telah diencerkan kemudian 
dimasukkan kedalam counting chamber. (3). Semen yang ada didalam counting chamber 
dihitung sesuai aturan pada Cara yang dilakukan adalah menggunakan pipet 
hemocytometer untuk mengencerkan semen segar. Semen dihisap dengan pipet sampai 
skala 0.5, kemudian ditambah dengan larutan hayem’s dihisap sampai skala 101, larutan 
berfungsi untuk pengencer dan juga mematikan spermatozoa. Campuran tersebut 
kemudian dikocok selama 2-3 menit agar homogen. Konsentrasi semen pada lima bilik 
dihitung menurut arah diagonal counting chamber tersebut. 
Cara perhitungan spermatozoa pada Neubauer Chamber: Spermatozoa dihitung dari 5 
kotak besar yang dalam counting chamber Neubauer dengan menghitung yang terdapat 
dalam 4 chamber bagian sudut dan 1 bagian tengah. Setiap kotak besar terdiri dari 16 
kotak kecil dan seluruh spermatozoa yang ada di 16 kotak kecil dihitung. Kepala 
spermatozoa yang terdapat dalam kotak dihitung 1, perhitungan hanya dari 2 sisi yaitu 
samping kanan dan atas.  
Cara menghitung konsentrasi spermatozoa: Jumlah sel spermatozoa dari 2 chamber 
dijumlahkan, kemudian dirata-ratakan (chmaber 1+chamber 2= N/2). Pada penelitian ini 
penghitungan jumlah spermatozoa total menggunakan perbandingan dengan faktor 
pengencer 1:500. Dengan rumus sebagai berikut:  
Jumlah Spermatozoa /ml= Nx5xFPx10.000 
N   : Jumlah rata-rata spermatozoa dalam Chamber 
FP       : Faktor Pengencer (500 
5          : Faktor koreksi hanya menghitung 5 kotak dari 25 kotak 
10.000 : Faktor koreksi yang dibutuhkan karena kedalaman cover slip.0001 ml 
per Chamber 
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Persentase spermatozoa hidup (viabilitas) 
Setetes zat warna eosin diteteskan pada satu gelas objek yang steril dan satu tetes kecil 
sperma ditambahkan dan dicampur merata dengan menggunakan satu batang gelas steril, 
kemudian dibuat preparat ulas dengan gelas objek yang lain lalu segera dikeringkan di atas 
nyala api, kemudian diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 40×10. Perhitungan 
sampai 200 sel spermatozoa hidup dan mati dengan menggunakan denominator atau hand 
counter. Kepala spermatozoa yang hidup tidak menyerap warna tetapi yang mati menyerap 
warna merah. 
Persentase abnormalitas spermatozoa 
Setelah menghitung konsentrasi spermatozoa maka contoh sperma tersebut digunakan 
untuk menghitung persentase abnormalitas primer dan sekunder spermatozoa. 
Spermatozoa dihitung sampai 200 sel pada satu atau beberapa pandangan di bawah 
mikroskop dengan pembesaran 40x10, kemudian ditentukan persentase abnormalitas 
spermatozoa.  
Analisis data 
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Dengan tiga perlakuan 
masing-masing lima ulangan (lima ekor). Data yang diamati volume semen, pH semen, 
motilias sperma, konsentrasi sperma, viabilitas sperma dan abnormalitas sperma, diuji 
menggunakan SAS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Volume semen 
Hasil analisis statistik volume sperma menunjukkan antara kelompok perlakuan R1 
dan R2 yakni 1,04 dan 1,06 ml berbeda nyata (P≤0,05) dengan kontrol R0 (0,7 ml). 
Sedangkan antar perlakuan R1 dengan R2 tidak berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian suplemen (R1 atau R2) berpengaruh terhadap volume sperma kambing. 
Pemberian suplemen menyeimbangkan zat-zat makanan dan saling melengkapi sehingga 
dapat menunjang berlangsungnya proses spermatogenesis secara optimal. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Frandson (1992) yang menyatakan 
defisiensi pakan dapat menunda pubertas dan menghambat fungsi testikuler pada ternak 
jantan dewasa dalam menghasilkan volume dan kualitas sperma. Sejalan dengan hasil 
penelitian Louis et al. (1994) dalam menguji kualitas sperma babi menyatakan bahwa jika 
seekor ternak jantan yang mengalami kekurangan protein akan mengalami penurunan 
libido dan volume sperma. 
Konsistensi, warna dan bau 
Perlakuan R0, R1 maupun R2 memiliki kesamaan yaitu konsistensi kental, berwarna 
krem dan berbau sama. 
Derajat keasaman (pH) 
Hasil analisis statistik menunjukkan pengaruh perlakuan terhadap pH tidak nyata. 
Sperma pada R0 (tanpa perlakuan) mempunyai rata-rata pH 6,39; R1 6,40 dan R2 6,42 
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(Tabel.1). Derajat keasaman sangat mempengaruhi daya hidup spermatozoa. Derajat 
keasaman sperma bervariasi tergantung spesies ternak. Toelihere (1985) menyatakan 
bahwa pH mempengaruhi daya hidup spermatozoa. pH sperma dalam penelitian ini 
memiliki rata-rata 6,4 (Tabel 1).  
Hasil penelitian bahwa pH sperma ternak baik yang perlakuan maupun tidak 
menghasilkan sperma dengan batasan normal yaitu 6,2-7,0. Sesuai dengan pendapat Hafez 
(1987) menyatakan bahwa sperma ternak domba/kambing mempunyai pH antara 6,2-7,0. 
Tabel 1. Rata-rata derajat keasaman dan motilitas 
Kelompok N Volume (ml) Derajat keasaman (PH) Motilitas (%) 
R0 (Kontrol)  5 0,70a 6,39 69a 
R1 (Katuk)  5 1,04b 6,40 78b 
R2 (BIS)  5 1,06b 6,42 79b 
Rata-rata   6,40  
a dan b berbeda nyata (P≤0,05) 
Motilitas spermatozoa 
Hasil analisis statistik menunjukkan motilitas sperma R1 dan R2 berbeda nyata 
(P≤0,05) dengan R0, tetapi tidak berbeda nyata antara R1 dengan R2. Hal ini diduga karena 
tepung daun katuk dan BIS sebagai suplemen sumber protein memberikan kecukupan 
sebagai sumber energi sperma untuk menunjang kelangsungan hidup dan gerakan 
spermatozoa. BIS mengandung bahan komposisi 16,07% protein kasar, 21,30% serat 
kasar, 87,30% bahan kering, 8,23% lemak kasar, 0,27% Ca, 0,94% fosfor dan tembaga 
48,04 ppm (Mirnawati 2008). Sedangkan daun katuk mengandung protein kasar 21%, 
lemak kasar 10%, serat kasar 5,9%, kalsium 2,40%, fosfor 1,20% dan EM 2781,5 kkal kg-
1) (Subekti et al. 2006). 
Selanjutnya penelitian lanjutan menyatakan bahwa tepung dan alkohol ekstrak daun 
katuk mempengaruhi kerja sistem reproduksi unggas (Subekti 2007; Wiradimadja et al. 
2007; Putranto 2011). Secara umum kisaran motilitas spermatozoa dalam penelitian ini 
adalah 69-79% setara dengan penelitian Hafez (1993) yaitu 75%. 
Konsentrasi spermatozoa 
Hasil analisis statistik menunjukkan konsentrasi sperma perlakukan R1 (3,740 juta 
sel/ml sperma) dan R2 (3,982 juta sel/ml sperma) berbeda nyata (P≤0,05) dengan kontrol 
R0 (2,840 juta sel/ml sperma), sedangkan antar R1 dengan R2 tidak berbeda. Kisaran 
konsentrasi spermatozoa penelitian ini lebih tinggi dari hasil yang diperoleh Hafez (1993) 
yaitu antara 2,000-3,000 juta per ml sperma. 
Konsentrasi spermatozoa dalam penelitian ini cukup tinggi pada perlakuan suplemen. 
Hal ini terjadi dimungkinkan karena kandungan energi pada BIS atau katuk tinggi, dimana 
energi cukup untuk pengeluaran semen yang banyak mengakibatkan konsentrasi tinggi, 
selanjutnya meningkatkan koefisien cerna zat-zat makanan menjadi asam amino yang 
bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan jaringan-jaringan sel tubuh. 
Hasil penelitian ini didukung pula oleh hasil penelitian Cameron et al. (1988) yang 
mengatakan bahwa pemberian pakan pada ternak jantan dengan kandungan nutrien tinggi, 
terutama energi dan protein, akan meningkatkan produksi sperma. Konsentrasi 
spermatozoa penting sebagai salah satu kriteria penentuan kualitas sperma (Bearden & 
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Fuquay 1997). Bungkil inti sawit dapat meningkatkan produksi spermatid dan sel-sel 
Leydig pada kambing dan domba (Yacoub et al. 2011). 
Persentase spermatozoa hidup (viabilitas) 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata spermatozoa hidup antara kelompok R0 
(72,67%) berbeda nyata (P≤0,05) dengan R1 (80,58%) dan R2 (83,40%). Hal ini 
menggambarkan bahwa pemberian suplemen tepung daun katuk maupun BIS membantu 
proses spermatogenesis yang optimal sehingga terciptanya kondisi yang baik dari 
epididimis yang mampu mempertahankan kehidupan spermatozoa yang optimal. Adanya 
korelasi positif antara motilitas dan daya hidup spermatozoa maka evaluasi persentase 
spermatozoa hidup biasanya dilakukan bersamaan dengan evaluasi daya gerak/motilitas 
spermatozoa. Rata-rata persentase spermatozoa hidup, R1 dan R2 penelitian ini adalah 
81,99%. Hasil ini lebih tinggi dari yang diperoleh Hafez (1993) yakni sebesar 75% 
spermatozoa hidup dalam sperma kambing. 
Tabel.2. Rata-rata viablitas, abnormalitas dan konsentrasi 
Kelompok n Viabilitas (%) Abnormal (%) 
Konsentrasi  
(× 106 sel/ ml sperma) 
R0 (Kontrol)  5 72,67a 5,0 2,840a 
R1 (Katuk)  5 80,58b 4,0 3,740b 
R2 (BIS)  5 83,40b 4,8 3,982b 
Rata-rata   4,6  
a dan b berbeda nyata (P≤0,05) 
Hasil ini didukung oleh Louis et al. (1994) yang menunjukkan pada babi ada pengaruh 
intake protein terhadap sekresi hormon kelamin jantan terutama LH dan FSH yang akan 
merangsang proses spermatogenesis dan testis untuk mensekresikan testoteron. Hal ini 
berhubungan dengan fungsi hormon testoteron untuk mempertahankan sifat-sifat kelamin 
sekunder ternak jantan. Trend viabilitas cenderung lebih bagus pada kelompok R2 
(Gambar 1). Hal ini dimungkinkan karena intake protein pada BIS lebih baik daripada 
tepung daun katuk. 
 
Gambar 1. Grafik viabilitas spermatozoa 
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Abnormalitas spermatozoa 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan pada persentase 
abnormalitas sperma tidak berbeda nyata antara perlakuan R0, R1 dan R2. Rata-rata 
abnormalitas dalam penelitian ini cukup rendah baik perlakuan R0, R1 dan R2 yaitu 4,6%. 
Hal ini menggambarkan kondisi ternak dan lingkungan menunjang berlangsungnya proses 
reproduksi secara normal. Abnormalitas spermatozoa merupakan kelainan fisik yang 
terjadi pada spermatozoa. Penentuan abnormalitas dapat dihitung pada suatu ejakulat 
bersamaan dengan penentuan motilitas dan konsentrasi spermatozoa. 
Ternak jantan dapat dipengaruhi oleh perubahan lingkungan yang ekstrim seperti 
tatalaksana atau temperatur (Salisbury & VanDemark 1985). Keadaan demikian dapat 
memberikan perubahan jumlah spermatozoa yang abnormal bentuknya dan mempunyai 
korelasi lebih positif dengan fertilitas pejantan dibandingkan dengan daya hidup 
spermatozoa. Selain faktor heriditer abnormalitas juga bisa diakibatkan oleh faktor lain 
seperti penyakit yang menyebabkan gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan organ 
reproduksi terutama testis. Menurut Hafez (1993) kelainan morfologis biasanya tidak 
dihubungkan dengan penurunan fertilitas jika proporsi abnormalitas spermatozoa tidak 
melampaui 20%. 
KESIMPULAN 
Pemberian suplemen tepung daun katuk dan BIS pada pakan ternak kambing PE 
jantan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas sperma kambing PE jantan. Pemberian 
BIS sama baiknya dengan tepung daun katuk. 
Perlu dilakukan upaya peningkatan produktivitas ternak kambing lokal dengan 
pemberian pakan tambahan tepung daun katuk atau BIS sebagai pakan tambahan alternatif 
sumber protein pada daerah yang kualitas pakannya rendah. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
a. Manakah yang lebih efisien dalam pemberiannya, menggunakan daun katuk atau 
bungkil inti sawit (BIS)? 
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b. Berapa potensi ketersediaan daun katuk di Indonesia (BK/ha)? 
c. Adakah pengaruh positif pada parameter lain dengan mengkonsumsi daun katuk, 
misalnya terhadap pertumbuhan? 
d. Diketahui bahwa katuk mengandung beberapa unsur yang mempunyai dampak buruk. 
Adakah diteliti hal ini? 
e. Bagaimana pengaruhnya jika hanya diberikan 7 g katuk? 
f. Perlukah tambahan nutrien lain yang berpengaruh terhadap parameter yang diuji? 
Jawaban 
a. Keduanya yaitu daun katuk maupun BIS cukup efisien dalam penggunaannya 
b. Pontensi daun katuk di Indonesia hingga kini belum pernah ada datanya, namun 
tanaman ini mudah tumbuh di berbagai lingkungan dan musim, sehingga dapat 
tersedia kapan saja 
c. Penelitian ini tidak melihat pengaruh pemberian daun katuk terhadap pertumbuhan 
hanya melihat pengaruhnya terhadap kualitas dan kuantitas spermatozoa, yang 
menunjukkan adanya pengaruh positif dari parameter volume, motilitas, konsentrasi 
dan viabilitas 
d. Pemberian daun katuk dalam bentuk tepung, dan pernah ada kasus terdahulu yang 
berdampak negatif sehingga di batasi penggunaannya. Walaupun demikian, tidak 
terlihat kasus tersebut dalam penelitian ini 
e. Untuk memperoleh hasil seperti dalam penelitian ini, tidak perlu ada nutrien lain 
